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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi profesionalisme dosen dan sarana belajar 

terhadap prestasi mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Indonesia di Akademi Litigasi Republik Indonesia 

Jakarta. Peneliti menggunakan metode penelitian Explanatory Survey Method. Responden penelitian terdiri 

atas 100 mahasiswa D3 ALTRI Program Administrasi Peradilan, dipilih berdasarkan teknik sampel 

bertujuan (purposive sampling). Instrumen menggunakan angket untuk variabel persepsi atas 

profesionalisme dosen dan sarana belajar, sedangkan variabel prestasi mahasiswa dalam mata kuliah bahasa 

Indonesia menggunakan nilai jadi mahasiswa yang diperoleh dari kartu hasil studi (KHS) mahasiswa. Hasil 

penelitian menyimpulkan, pertama, secara bersama-sama persepsi atas profesionalisme dosen dan sarana 

belajar berpengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa dalam mata kuliah bahasa Indonesia. Kedua, 

persepsi atas profesionalisme dosen berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia. Ketiga, persepsi atas sarana belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi mahasiswa dalam mata kuliah bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci: persepsi, profesionalisme, dosen, sarana belajar, prestasi mahasiswa. 

 

 

Perception On Professionalism Lecturer And Learning Support Student  

Achievement Against The Indonesian Courses 

 

Abstract  

 
The purpose of this study to determine the effect the perception of  the professionalism of lecturers and 

learning tool towards the achievement of students in the subject of litigation Indonesian Academy of the 

Republic of  Indonesia, Jakarta. Researchers used survey research methods Explanatory Survey Method. 

The respondents consisted of 100 students of D3 ALTRI Administration of Justice Program, selected based 

on purposive sampling. The instrument uses a questionnaire to the variable perception of the 

professionalism of lecturer and learning facilities, while the variables of students achievement in the subject 

of Indonesian use so students value obtained from results of a study card students. The study concluded, 

first, jointly perception of the professionalism of lecturer and learning facilities positive effect on student 

achievement in the subject of Indonesian. Second, the perception of professionalism lecturers significantly 

affect student achievement in the subject of Indonesian. Third, the perception of a leraning tool does not 

significantly affect the student achievement in subjects Indonesian. 

 

Keywords: perception, professionalism, lecturers, learning tools, student achievement 
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PENDAHULUAN 
 

LATAR BELAKANG 

Hasil observasi sementara yang 

penulis lakukan di Akademi Litigasi 

Indonesia (ALTRI) Jakarta menunjuk-

kan terdapat perbedaan prestasi belajar 

di antara mahasiswa. Menurut Dalyono 

(2001: 239) prestasi belajar dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor intern adalah 

faktor yang berasal dari dalam manusia 

yang terdiri atas faktor fisiologis dan 

faktor psikologis. Faktor ekstern adalah 

faktor yang berasal dari luar diri manusia 

yang terdiri atas lingkungan keluarga, 

lingkungan kampus, lingkungan 

masyarakat, dan media massa.  

Dengan bertitik tolak dari per-

masalahan di atas, penulis memandang 

perlu untuk mengadakan suatu penelitian 

dengan judul “Hubungan Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen dan Sarana 

Belajar terhadap Prestasi Mahasiswa 

dalam Mata Kuliah Bahasa Indonesia di 

Akademi Litigasi Indonesia Jakarta” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian profesional menurut 

Arikunto (1993) yang mengutip dari 

Oxford Dictionary, menjelaskan bahwa 

di dalam suatu pekerjaan profesional 

diperlukan teknik serta prosedur yang 

bertumpu  pada landasan intelektual 

yang dipelajari dari suatu lembaga (baik 

formal maupun tidak formal) kemudian 

diterapkan di masyarakat untuk pe-

mecahan suatu masalah Menurut 

Mulyasa (2004), “Sarana pendidikan 

adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dan me-

nunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar, mengajar, seperti gedung, 

ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat 

dan media pengajaran”.  

Kemudian, Hamalik (1990), 

mengartikan prestasi belajar adalah hasil 

belajar yang telah dicapai oleh peserta 

didik yang diwujudkan dengan nilai atau 

huruf dalam rapor peserta didik atau 

Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 
  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Akademi Litigasi Republik Indonesia 

Jakarta. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa program studi 

administrasi peradilan jenjang D3 di 

Akademi Litigasi Republik Indonesia 

Jakarta. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

nonprobability sampling. Metode 

nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

penarikan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel aksidental 

atau sampel cara dipermudah 

(convinience sampling), yaitu penarikan 

sampel berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Dalam hal ini, sampel 

dipilih secara spontanitas atau sampel 

yang dianggap dapat mewakili populasi. 

Metode ini dilakukan dengan memilih 

100 mahasiswa ALTRI Jakarta yang 

telah menempuh mata kuliah Bahasa 

Indonesia dan baru mengikuti mata 

kuliah tersebut. Sampel terdiri atas 33 

orang mahasiswa kelas A, 34 orang 

mahasiswa kelas B, dan 33 orang 

mahasiswa kelas C dengan program 

studi Administrasi Peradilan. 

 Metode pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah studi pustaka, 

kuesioner. Setiap jawaban responden 

diberi skor dengan skala Likert 

berdimensi 5 skala dengan kategori 

(sesuai dengan tujuan 

pertanyaan/pernyataan).    
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini terdiri atas tiga 

variabel, yaitu variabel prestasi 

mahasiswa mata kuliah Bahasa 

Indonesia (Y) sebagai variabel terikat, 

variabel persepsi atas profesionalisme 

dosen (X1), dan sarana belajar  (X2)  

sebagai variabel bebas.  

Skor variabel Prestasi Mahasiswa 

dalam Mata Kuliah Bahasa Indonesia 

(Y) 

Variabel Prestasi mahasiswa 

dalam mata kuliah Bahasa Indonesia 

dalam penelitian ini adalah skor atau 

nilai yang diperoleh mahasiswa dalam 

menjawab tes sejumlah pokok bahasan 

yang meliputi komponen pemahaman, 

kebahasaan, dan penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam jangka waktu tertentu, 

sebagai indikasi   mahasiswa telah 

menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan.  

Berdasarkan penelitian data untuk 

prestasi mahasiswa dalam mata kuliah 

Bahasa Indonesia yang dikumpulkan 

dengan mempergunakan instrumen 

penelitian, untuk mengukur prestasi 

mahasiswa dalam mata kuliah bahasa 

Indonesia menggunakan nilai jadi 

mahasiswa yang diperoleh dari kartu 

hasil studi (KHS) mahasiswa. 

Setelah dilakukan pengolahan 

terhadap data penelitian untuk skor 

prestasi belajar Bahasa Indonesia 

diperoleh skor tertinggi 95 dan skor 

terendah 40. Dengan demikian, rentang 

skor antara nilai tertinggi dan nilai 

terendah adalah 55. Berdasarkan nilai 

rentangan tersebut dapat ditentukan 

banyaknya kelas interval adalah 8 dan 

panjang kelas interval 7 yang selanjutnya 

digunakan untuk membuat distribusi 

frekuensi.  

Dengan menggunakan aturan 

Sturgess, distribusi frekuensi skor 

Prestasi Mahasiswa dalam mata kuliah 

Bahasa Indonesia (Y) dapat dilihat pada 

tabel 4.1   

 
Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

No Interval Kelas 

Frekuensi 

Absolut 
Relatif 

(%) 

Kumulatif 

(%) 

1 40 - 46 5 5 5 

2 47 - 53 1 1 6 

3 54 - 60 8 8 14 

4 61 - 67 9 9 23 

5 68 - 74 4 4 27 

6 75 - 81 37 37 64 

7 82 - 88 20 20 84 

8 89 - 95 16 16 100 

Jumlah 100 100%  
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Gambar 4.1. Histogram Sebaran Data Prestasi Mahasiswa Mata Kuliah Bahasa Indonesia 

 

Dari hasil analisis data untuk 

variabel prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia, keragaman 

datanya ditunjukkan dengan adanya nilai 

variansi sebesar 155,081 dan standar 

deviasinya sebesar 12,453. Data dari 

variabel itu mempunyai rerata 76,99 

modus sebesar 80 dan median sebesar 

80. Hal itu menunjukkan bahwa rata-rata 

skor prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia adalah cukup 

tinggi.  

 

Data Variabel Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen (X1) 

Variabel persepsi atas 

profesionalisme dosen adalah skor 

persepsi mahasiswa terhadap 

profesionalisme dosen yang merupakan 

kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang 

yang menjadi mata pencaharian.  

Berdasarkan penelitian data untuk 

persepsi atas profesionalisme dosen 

yang dikumpulkan dengan 

mempergunakan instrumen penelitian, 

untuk mengukur persepsi atas 

profesionalisme dosen menggunakan 9 

butir pertanyaan yang diajukan ke 

responden dengan skor tertinggi 45 dan 

skor terendah 10. Dengan demikian, 

diperoleh rentang teoritis untuk variabel 

persepsi atas profesionalisme dosen, 

yaitu sebanyak 9 butir yang disusun 

berdasarkan Skala Likert, dengan 

alternatif jawaban sebagai berikut: (1) 

sangat setuju, (2) setuju, (3) kadang-

kadang, (4) tidak setuju, (5) sangat tidak 

setuju.  

     Setelah dilakukan pengolahan 

data penelitian untuk skor persepsi atas 

profesionalisme dosen pada mahasiswa 

ALTRI Jakarta yang dikumpulkan 

dengan skala persepsi atas 

profesionalisme dosen, diperoleh skor 

tertinggi 45 dan skor terendah 10. 

Dengan demikian, rentang skor antara 

nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 

35. Berdasarkan nilai rentangan tersebut, 

dapat ditentukan bahwa banyaknya kelas 

interval adalah 8 dan panjang interval 

adalah 5 yang selanjutnya digunakan 

untuk membuat daftar distribusi 

frekuensi. Dengan menggunakan aturan 

Sturges, distribusi frekuensi skor 
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persepsi atas profesionalisme dosen (X1) 

dapat dilihat pada Tabel 4.2.                                                                         

 
Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Persepsi atas Profesionalisme Dosen (X1) 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 
Kumulatif 

(%) 

1 10 - 14 1 1 1 

2 15 - 19 0 0 1 

3 20 - 24 3 3 4 

4 25 - 29 10 10 14 

5 30 - 34 29 29 43 

6 35 - 39 48 48 91 

7 40 - 44 8 8 99 

8 45 - 49 1 1 100 

Jumlah 100 100%  

Kemudian dari tabel di atas dapat 

dibuatkan histogram data variabel 

persepsi atas profesionalisme dosen 

mahasiswa ALTRI di Jakarta yang 

berguna untuk melengkapi penyajian 

data seperti pada gambar berikut.  

 
Gambar 4.2   Histogram Sebaran Data Persepsi atas Profesionalisme Dosen 

 

     Dari hasil analisis data untuk 

variabel persepsi atas profesionalisme 

dosen, keragaman datanya ditunjukkan 

dengan adanya nilai variansi sebesar 

25,969 dan standar deviasinya 5,096. 

Data dari variabel ini mempunyai rerata 

34,48; modus 36; dan median 36.  

 

Data Variabel Sarana Belajar  

Variabel sarana belajar dalam 

penelitian ini adalah skor sesuatu yang 

dapat digunakan dan dimanfaatkan 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Sarana belajar dapat 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 

(a) peralatan yang merupakan sesuatu 
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yang digunakan untuk pembelajaran dan 

(b) perlengkapan merupakan sesuatu 

yang melengkapi kebutuhan sarana. 

Berdasarkan penelitian data untuk sarana 

belajar yang dikumpulkan dengan 

mempergunakan instrumen penelitian, 

untuk mengukur sarana belajar 

menggunakan 9 butir pertanyaan yang 

diajukan ke responden dengan skor 

tertinggi 45 dan skor terendah 10. 

Dengan demikian diperoleh rentang 

teoritis untuk variabel sarana belajar 9 

sampai 45. Rentang skor teoritis tersebut 

diperoleh dari jumlah butir yang terdapat 

dalam instrumen sarana belajar, yaitu 

sebanyak 9 butir yang disusun 

berdasarkan Skala Likert, dengan 

alternatif jawaban sebagai berikut: (1) 

sangat setuju, (2) setuju, (3) kadang-

kadang, (4) tidak setuju, (5) sangat tidak 

setuju.  

     Setelah dilakukan pengolahan 

terhadap data penelitian untuk skor 

sarana belajar pada mahasiswa ALTRI 

Jakarta yang dikumpulkan dengan skala 

sarana belajar diperoleh skor tertinggi 45 

dan skor terendah 10. Dengan demikian, 

rentang skor antara nilai tertinggi dan 

nilai terendah adalah 35. Berdasarkan 

nilai rentangan tersebut dapat ditentukan 

banyaknya kelas interval adalah 8 dan 

panjang interval sebesar 5 yang 

selanjutnya digunakan untuk membuat 

daftar distribusi frekuensi.  

     Dengan menggunakan aturan 

Sturges, distribusi frekuensi skor sarana 

belajar (X2) dapat dilihat pada Tabel 

berikut.  

 
Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Sarana Belajar (X2) 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 
Kumulatif 

(%) 

1 10 - 14 1 1 1 

2 15 - 19 1 1 2 

3 20 - 24 6 6 8 

4 25 - 29 14 14 22 

5 30 - 34 29 29 51 

6 35 - 39 34 34 85 

7 40 - 44 12 12 97 

8 45 - 49 3 3 100 

Jumlah 100 100%  

Kemudian, dari tabel di atas, dapat 

dibuatkan histogram data variabel sarana 

belajar mahasiswa ALTRI Jakarta yang 

berguna untuk melengkapi penyajian 

data seperti pada gambar berikut.
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Gambar 4.3 Histogram Sebaran Data Sarana Belajar Mahasiswa ALTRI  Jakarta 
 

Dari hasil analisis data untuk 

variabel sarana belajar, keragaman 

datanya ditunjukkan dengan adanya nilai 

variansi 38,919 dan standar deviasinya 

6,239. Data dari variabel ini mempunyai 

rerata sebesar 33,51; modus 36; dan 

median 34. Hal itu menunjukkan bahwa 

rata-rata skor sarana belajar cukup 

tinggi. Berikut disajikan secara lengkap 

hasil analisis deskriptif untuk ketiga 

variabel seperti pada Tabel 4.4 di bawah 

ini.                                                                               
 

Tabel 4.4 

Rangkuman Deskripsi Data Variabel X1,X2, dan Y 

 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Normalitas Data dengan Bantuan Program SPSS
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Tabel 4.5 di atas dapat diketahui 

bahwa nilai statistik pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 

prestasi belajar (Y) sebesar 0.225,  

persepsi profesionalisme dosen (X1) 

sebesar 0.147 dan nilai untuk variabel 

sarana belajar (X2) sebesar 0.114. Jika 

dibandingkan dengan kriteria pengujian, 

ketiga variabel tersebut memenuhi 

kriteria atau berdistribusi normal karena 

memiliki nilai statistic > 0,05.

 
Tabel 4.6  

Uji Linearitas regresi prestasi belajar  Bahasa Indonesia (Y)  atas profesionalisme dosen (X1) 

 
 

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui 

besarnya nilai sig pada baris Deviation 

from Linearity  0,256  yang berarti lebih 

besar dari 0,05, karena nilai sig > 0,05, 

bentuk persamaan regresi prestasi 

belajar bahasa Indonesia atas sarana 

belajar adalah  linear.  

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui 

besarnya nilai sig pada baris Deviation 

from Linearity  0,256  yang berarti lebih 

besar dari 0,05, karena nilai sig > 0,05, 

bentuk persamaan regresi prestasi 

belajar bahasa Indonesia atas sarana 

belajar adalah  linear. 

  
Tabel  4.7. 

Uji linearitas regresi prestasi belajar Bahasa Indonesia (Y) atas    sarana belajar (X1) 

 
 

Dari tabel 4.7 di atas dapat 

diketahui besarnya nilai sig pada baris 

Deviation from Linearity  0,130 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Karena nilai 

sig > 0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa bentuk regresi prestasi belajar 

bahasa Indonesia atas sarana belajar 

adalah linier.   

Dari tabel 4.7 di atas dapat 

diketahui besarnya nilai sig pada baris 

Deviation from Linearity  0,130 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Karena nilai 

sig > 0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa bentuk regresi prestasi belajar 

bahasa Indonesia atas sarana belajar 

adalah linier.   

 



 

DEIKSIS | Vol. 09 No.02 | Mei 2017 | 258-272 

266 

Tabel 4.8 

Pengujian Homogenitas Kelompok Data X1 – Y 

 
 

Tabel 4.9 

Pengujian Homogenitas Kelompok Data X2 – Y 

 
 

Hasil perhitungan dengan SPSS 

untuk kelompok data X1 – Y diperoleh 

sign, = 0,363, dan untuk kelompok data 

X2 – Y diperoleh sign = 0,076. Karena 

sign> 0,05, maka Ho diterima sehingga 

varians kedua populasi (kelompok data 

X1 – Y dan kelompok data X2 – Y) 

identik (tidak berbeda secara signifikan). 

 
Tabel 4.10 

 
 

Tabel 4.11 

 
Tabel 4.12 
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1. Pengaruh Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen (X1) dan 

Sarana Belajar (X2) secara      

Bersama-sama terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa dalam Mata 

Kuliah Bahasa Indonesia (Y)  

Berdasarkan hasil 

penghitungan pada Tabel 4.11 dan 

persamaan regresi ganda, hipotesis 

statistik pertama, Ho: Tidak terdapat 

pengaruh variabel persepsi atas 

profesionalisme dosen (X1) dan 

variabel sarana belajar (X2) secara 

bersama-sama terhadap variabel 

prestasi belajar mahasiswa dalam 

mata kuliah bahasa Indonesia (Y) 

ditolak karena nilai Fhitung = 18, 965 > 

Ftabel = 3,12 dan nilai sig = 0,000 < 

0,05. Ftabel dihitung berdasarkan taraf 

nyata 5% dengan derajat pembilang 

(k) = 2 (banyaknya variabel bebas), 

dan derajat penyebut dk (n-k-1) = 97. 

Artinya hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh persepsi atas 

profesionalisme dosen dan sarana 

belajar secara bersama-sama 

terhadap prestasi mahasiswa dalam 

mata kuliah bahasa Indonesia dapat 

diterima. Pengaruh ini sangat 

signifikan karena mempunyai angka 

nilai sig < 0,000.    

Selanjutnya, berdasarkan tabel 

4.12 diperoleh persamaan  regresi 

ganda  dengan fungsi Ŷ = 32,677 

0,937X1 + 0,359X2  yang berarti 

dapat digunakan untuk membuat 

simpulan mengenai pengaruh 

persepsi atas profesionalisme dosen 

(X1) dan sarana belajar (X2) terhadap 

Prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia (Y) 

Kekuatan hubungan antara 

persepsi atas profesionalisme dosen 

(X1) dan sarana belajar (X2) secara 

bersama-sama terhadap Prestasi 

Mahasiswa dalam mata kuliah 

Bahasa Indonesia (Y) ditunjukkan 

oleh Ry 12 =0,530  pada tabel 4.10.  

Lebih lanjut, berdasarkan tabel 4.10 

dapat dilihat koefisien determinasi 

R2
y.12 = 0,281. Artinya, 28,1% 

variansi Prestasi mahasiswa dalam 

mata kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

dapat dijelaskan oleh persepsi atas 

profesionalisme dosen (X1) dan 

sarana belajar (X2) secara bersama-

sama. Dengan demikian, dari hasil 

pengujian tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa semakin tinggi persepsi atas 

profesionalisme dosen (X1) dan 

sarana belajar (X2), secara bersama-

sama Prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia akan 

semakin meningkat pula.  

 

2. Pengaruh Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen (X1) terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa dalam 

Mata Kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

Tabel 4.12 di atas dan 

persamaan regresi ganda 

menunjukkan bahwa hipotesis 

statistik adalah (Ho): Tidak terdapat 

pengaruh variabel persepsi atas 

profesionalisme dosen (X1) terhadap 

variabel prestasi belajar mahasiswa 

mata kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

ditolak karena nilai t hitung untuk 

persepsi profesionalisme dosen (X1) 

sebesar 2,994 sedangkan t tabel 

sebesar 1,66, jadi nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel atau 2, 994>1,66 

dengan signifikansi = 0,000. Hal ini 

berarti hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh persepsi 

atas profesionalisme dosen terdapat 

prestasi belajar mahasiswa dalam 

mata kuliah bahasa Indonesia dapat 

diterima. Dengan demikian, Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka 

keadaan ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara 

profesionalisme dosen (X1) dengan 

prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia (Y).  
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3. Pengaruh Variabel Persepsi atas 

Sarana Belajar (X2) terhadap Prestasi 

Mata Kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas 

dan persamaan regresi ganda, 

hipotesis statistik ketiga adalah Ho: 

Tidak terdapat pengaruh variabel   

persepsi sarana belajar (X2) terhadap 

prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia (Y) diterima 

karena  nilai t hitung untuk sarana 

belajar (X2) sebesar 1,403, 

sedangkan t tabel sebesar 1,66. Jadi 

nilai t hitung < t tabel atau < 1,66, 

dengan tingkat signifikansi = 0,000. 

Dengan demikian, keadaan ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh positif sarana belajar (X2) 

terhadap prestasi mahasiswa dalam 

mata kuliah Bahasa Indonesia (Y). 

Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

yang menyatakan terdapat pengaruh 

variabel persepsi sarana belajar 

terhadap variabel prestasi mahasiswa 

dalam mata kuliah Bahasa Indonesia 

(H1) ditolak.  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh antara persepsi 

atas profesionalisme dosen (X1) dan 

sarana belajar (X2) terhadap prestasi 

mahasiswa dalam mata kuliah bahasa 

Indonesia (Y).  

1. Pengaruh Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen dan Sarana 

Belajar secara Bersama-sama 

terhadap Prestasi Mata Kuliah 

Bahasa Indonesia 

Persamaan regresi telah 

memenuhi persyaratan yang 

diperlukan, antara lain variabel 

dependen mengikuti distribusi 

normal, dan hasil uji linearitas 

diperoleh persamaan regresi variabel 

dependen terhadap variabel 

independen adalah linear.  

Hasil pengujian diperoleh nilai 

Fhitung = 18, 965 > Ftabel = 3,12 dan 

nilai sig = 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan variabel persepsi atas 

profesionalisme dosen dan variabel 

sarana belajar secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah bahasa Indonesia.  

Selanjutnya, berdasarkan 

pengujian SPSS yang telah 

dilakukan mengenai analisis 

korelasi, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,530 dan koefisien 

determinasi sebesar 28,1%. Hal ini 

menyatakan terbukti bahwa 

koefisien korelasi tersebut 

signifikan. Artinya, terdapat 

pengaruh variabel bebas X1 (persepsi 

atas profesionalisme dosen) dan X2 

(sarana belajar) secara bersama-

sama terhadap variabel terikat Y 

(Prestasi mahasiswa mata kuliah 

Bahasa Indonesia).  

Selain itu, sesuai dengan 

analisis regresi diperoleh persamaan 

garis regresi Ŷ = 32,677 + 0,937 X1 

+ 0,359 X2. Nilai konstanta = 32,677 

yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan persepsi atas 

profesionalisme dosen dan sarana 

belajar paling rendah, sehingga 

meraih prestasi belajar yang kurang 

baik, sedangkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,937 dan 0,359 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif variabel X1 

(persepsi atas profesionalisme 

dosen) dan variabel X2 (sarana 

belajar) secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat Y (Prestasi 

mahasiswa dalam mata kuliah 

bahasa Indonesia).  

 

2. Pengaruh antara Persepsi atas 

Profesionalisme Dosen (X1) terhadap 

Prestasi Mahasiswa dalam Mata 

Kuliah Bahasa Indonesia (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh thitung = 2,994 > ttabel = 1,66, 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh 
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yang signifikan variabel 

profesionalisme dosen terhadap 

variabel prestasi belajar dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia.  

Menurut hasil pengujian 

diperoleh dari deskripsi data setelah 

dilakukan analisis korelasi diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,516 dan 

koefisien determinasi sebesar 26,7%. 

Setelah dilakukan pengujian 

program SPSS, terbukti bahwa 

koefisien korelasi tersebut 

signifikan. Hal itu berarti bahwa 

terdapat pengaruh variabel bebas X1 

(persepsi atas profesionalisme 

dosen) terhadap variabel terikat Y 

(prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia). Dari 

analisis regresi diperoleh persamaan 

garis regresi Ŷ = 33,491 + 1,262 X1. 

Nilai konstanta = 33,491 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan persepsi atas profesionalisme 

dosen paling rendah hanya 

mendapatkan Prestasi dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia di bawah 

50, sedangkan nilai koefisien regresi 

sebesar 1,262 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif variabel X1 

(persepsi atas profesionalisme 

dosen) terhadap variabel terikat Y 

(Prestasi mata kuliah bahasa 

Indonesia). Setelah dilakukan 

pengujian linieritas garis regresi 

dengan me program SPSS, diperoleh 

simpulan bahwa garis regresi 

tersebut linier.  

Menurut sintesis teori yang 

terdapat di Bab II, persepsi atas 

profesionalisme dosen merupakan 

faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi Prestasi belajar 

mahasiswa. Prestasi atas 

profesionalisme dosen adalah 

persepsi mahasiswa terhadap 

profesionalisme dosen yang meliputi 

penguasaan materi pembelajaran, 

penguasaan dan penghayatan 

landasan kependidikan, penguasaan 

proses-proses kependidikan, 

keguruan dan pembelajaran, 

kemampuan sosial penyesuaian diri 

tuntutan kerja, kemampuan 

penyesuaian pada lingkungan, 

penampilan sikap sebagai dosen, 

penampilan diri pada keseluruhan 

situasi pendidikan, pemahaman nilai 

yang dianut sebagai dosen, 

penghayatan dan penampilan nilai 

yang dianut sebagai dosen, dan 

persepsi atas penampilan upaya diri 

dosen sebagai panutan dan teladan 

bagi mahasiswa. Dari informasi 

kuantitatif dan teori tersebut, peneliti 

berasumsi bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan persepsi atas 

profesionalisme dosen terhadap 

Prestasi Mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia.  

 

3. Pengaruh Persepsi Sarana Belajar 

terhadap Prestasi Mahasiswa dalam 

Mata Kuliah Bahasa Indonesia  

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh thitung = 1,403 > ttabel = 1,66, 

dapat dinyatakan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel 

sarana belajar terhadap variabel 

prestasi belajar mahasiswa dalam 

mata kuliah Bahasa Indonesia.  

Selain itu, setelah dilakukan analisis 

korelasi, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,463 dan koefisien 

determinasi sebesar 21,5%. Terbukti 

bahwa koefisien korelasi tersebut 

tidak signifikan. Hal itu berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel sarana belajar 

terhadap variabel prestasi mahasiswa 

mata kuliah bahasa Indonesia.  

Dari analisis regresi diperoleh 

persamaan garis regresi  

Ŷ = 45,998 + 0,925 X2. Nilai 

konstanta = 45,998 menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan sarana 

belajar paling rendah  meraih 
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prestasi belajar yang kurang baik, 

sedangkan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,925 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan persepsi atas sarana 

belajar sebesar satu satuan, maka 

akan diikuti dengan kenaikan 

prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia sebesar 

0,925. Setelah dilakukan pengujian 

linieritas garis regresi dengan 

menggunakan program SPSS, 

diperoleh simpulan bahwa garis 

regresi tersebut linier.  

     Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dinyatakan di 

atas, maka thitung < ttabel , yang berarti 

H0 diterima atau hipotesis penelitian 

yang menyatakan terdapat pengaruh 

variabel persepsi sarana belajar 

terhadap variabel prestasi mahasiswa 

mata kuliah bahasa Indonesia (H1) 

ditolak.  Hal itu berarti bahwa tidak 

terdapat pengaruh persepsi atas 

sarana belajar (X2) terhadap prestasi 

belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia (Y).  

Menurut sintesis teori yang ada 

di BAB II, sarana belajar merupakan 

faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar.     

Untuk dapat meningkatkan prestasi 

belajar mahasiswa yang maksimal, 

tentunya perlu diperhatikan berbagai 

faktor yang membangkitkan para 

mahasiswa untuk belajar dengan 

efektif. Hal tersebut dapat 

ditingkatkan apabila ada sarana 

penunjang, yaitu faktor sarana dan 

prasarana pendidikan dan dapat 

memanfaatkannya dengan tepat dan 

seoptimal mungkin. Dengan 

demikian, mahasiswa akan memiliki 

motivasi yang tinggi untuk belajar 

dengan sungguh-sungguh sehingga 

proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien dan dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang 

sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Dari informasi 

kuantitatif, peneliti berasumsi bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan 

persepsi atas sarana belajar terhadap 

prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah bahasa Indonesia.  

 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh persepsi atas 

profesionalisme dosen dan sarana belajar 

baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama terhadap Prestasi 

mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa 

Indonesia di ALTRI Jakarta. Setelah 

dilakukan analisis, diperoleh simpulan 

sebagai berikut.  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

persepsi atas profesionalisme dosen 

(X1) dan sarana belajar (X2) secara 

bersama-sama terhadap prestasi 

belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia (Y). Hasil 

pengujian signifikansi diperoleh 

Fhitung = 18, 965 > Ftabel = 3,12 dan 

nilai sig = 0,000 < 0,05. Persepsi 

profesionalisme dosen(X1) dan 

sarana belajar (X2) secara bersama-

sama menyumbang sebesar 28,1% 

terhadap variasi Prestasi belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah 

Bahasa Indonesia(Y) melalui 

persamaan regresi ganda Ŷ = 32,677 

+ 0,937 X1 + 0,359 X2 yang 

signifikan pada taraf 0,05.    

 

2. Terdapat pengaruh signifikan 

persepsi profesionalisme dosen (X1) 

terhadap prestasi belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah bahasa Indonesia 

(Y). Hasil pengujian signifikansi 

diperoleh thitung  =  2,994 > ttabel = 

1,66.  Persepsi atas profesionalisme 

dosen (X1) menyumbang sebesar 

26,7% terhadap variasi prestasi 
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belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia (Y).   

 

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan 

persepsi sarana belajar terhadap 

prestasi mahasiswa dalam mata 

kuliah Bahasa Indonesia (Y) karena 

berdasarkan hasil pengujian 

signifikansi diperoleh  thitung = 1,403 

< ttabel = 1,66 . Sarana belajar  

menyumbang sebesar 21,5% 

terhadap variasi prestasi mahasiswa 

dalam mata kuliah Bahasa Indonesia 

(Y) .  

Berdasarkan simpulan di atas, 

penulis menyarankan hal berikut. Dari 

hasil penelitian kontribusi yang 

diberikan kedua variabel bebas terhadap 

peningkatan prestasi belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah Bahasa Indoensia 

yang paling rendah adalah variabel 

sarana belajar (hanya 21,5%). Oleh 

karena itu, penulis menyarankan agar 

segera ada perbaikan atau menambah 

sarana belajar yang ada pada saat 

sekarang ini di ALTRI Jakarta, misalnya, 

laboratorium komputer yang mutakhir 

(up to date), fasilitas perpustakaan yang 

baik, dan alat pembelajaran. Dengan 

perbaikan sarana belajar itu, diharapkan 

mahasiswa dapat lebih termotivasi untuk 

meningkat prestasi belajarnya, 

khususnya dalam mata kuliah Bahasa 

Indonesia. 
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